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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan proses berpikir mahasiswa laki-laki pendidikan matematika dalam memecahkan
masalah pembuktian dan mendeskripsikan proses berpikir mahasiswa perempuan pendidikan matematika dalam memecahkan
masalah pembuktian. Subjek penelitian adalah mahasiswa pendidikan matematika semester V. Satu subjek laki-laki dan satu subjek
perempuan dipilih dengan kriteria pandai dan mampu mengungkapkan dengan baik proses berpikir secara lisan. pengumpulan
data dilakukan dengan metode Think Out Loud alauThink Alouds yaitu meminta subjek penelitian untuk menyelesaikan masalah
sekaligus menceritakan proses berpikirnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) ada perbedaan proses berpikir antara siswa
laki-laki dan perempuan. Perbedaan tersebut pada langkah kedua, yaitu rencana pemecahan dan pada langkah keempat yaitu
pengecekan kembali, (2) kedua subjek dalam memahami masalah sama-sama menyebutkan beberapa kriteria dalam memahami
masalah yang terdiri dari: menentukan data apa yang diketahui, dibuktikan, menentukan apa yang dibuktikan, konsep-konsep
yang berkaitan dengan permasalahan dapat diungkap, dan dalam melaksanakan penyelesaian, juga sama-sama melaksanakan
rencana pembuktian secara runtut dan rinci dapat menjawab dengan langkah secara benar dan lancar sesuai dengan rencana
tadi dan dapat memberikan penjelasan secara rinci dari tahapan-tahapan yang dilakukan, namun bedanya subjek laki-laki tidak
membuktikan bahwa A tidak kosong dan A himpunan bagian dari R3. Sedangkan subjek perempuan sudah lengkap, (3) subjek
laki-laki kurang cermat dalam pengecekan kembali sedangkan subjek perempuan sangat cermat sekali.

Kata kunci: proses berpi ki r,......

ABSTRACT

The aim of this research ls fo descnbe how male and female sfudenfs solve and think of the evidence questions. The subject ot
this research is mathematic students in tifth semester, one male and one female students are chosen underlying consideration on
intellegency criteria and the way how they express their thinking orally. The data were cotlected through Think out toud method
in which fhe sub/'ects were being asked to solve the problem by expressing their thinking oralty. The resu/t shows that (1) there is
significant different between male and female in ptanning how to solve the problems in fouth steps, (2) both students has simitarity
on understanding and mentioning the criteria in solviing the problems; identify and prove the data, decide the evidence, mention
the concept related to the problem, and how they sotve the gueslions in detait and continuaily. However, the mate studenfs ,n th,.s
case' did not prove that A is empty and A is a part of unity of R3. lnstead of female students which they comptetety proved; (3) mate
students were /ess punctual rn fouth sfeps, instead of male students, they were very punctual.

Key words: thinkrng process, evidence problem, subspace vectot, unequeal gender.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu yang memiliki
karakteristik deduktif aksiomatik mengandalkan
logika dalam meyakinkan kebenaran suatu
pernyataan. Namun, pola pikir induktif banyak
berperan pada proses awaldalam merumuskan
suatu konjektur yaitu suatu dugaan awal dalam
matematika. Setelah konjektur dibuktikan
kebenarannya maka selaniutnya menjadi
suatu teorema. Sesuai dengan karakteristik
tersebut, materi dalam mata kuliah aljabar
linear elementer meliputi banyak materi tentang
konsep dan teorema. Dalam pembelajaran,

mahasiswa dituntut mampu fremahami setiap
definisi dan teorema yang dipelajari. Karena
dengan memahami konsep dan teorema sangat
membantu mahasiswa dalam menyelesaikan
masalah pembuktian.

Pembelajaran pembuktian menjadi sangat
penting, karena dengan pembuktian dapat
membentuk mahasiswa untuk berpikir logis.
Menurut Martin (1989: 41) dalam penelitiannya
"the econcept of proof is of gret importance in the
study of mathe m ati cs" . Artinya konsep bu kti san gat
penting dalam belajar matematika. Lebih lanjut
menurut Driscoll (Hart, 1986: 3) "on one levelof
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learning, the role of proof is clear; it is fundamental
tool of extending the field of mathematics". Artinya
pada suatu tingkat pembelajaran, peran bukti
jelas, pembukiian merupakan alat mendasar
untuk memperluas bidang matematika.

Meskipun pembuktian merupakan suatu hal
yang penting dan mendasar, namun berdasarkan
pengalaman peneliti, mahasiswa pendidikan
matematika masih kesulitan dalam menyelesaikan

masalah pembuktian. Berdasarkan wawancara
dengan salah satu mahasiswa, hal ini karena
mahasiswa belum bisa memahami apa maksud
dari soal, dan langkah apa yang harus dimulai
untuk mengerjakan soal tersebut. Adakalanya
dalam mengerjakan masalah pembuktian, langkah
pengerjaan mahasiswa tidak sistematis dan tidak
ada arahnya. Hal ini menarik minat peneliti untuk
melakukan penelitian pada mahasiswa pendidikan
matematika di STKIP-PGRI Bangkalan khususnya
dalam menyelesaikan masalah pembuktian.

Dalam menyelesaikan masalah, Polya (1985)

memberikan suatu strategiyang terdiri dari empat
lan gkah, yaitu memaham i masalah (u nd erstand i ng
the problem), menyusun rencana pemecahan
masalah (devising a plan\, melaksanakan
rencana (carrying out the plan) dan memeriksa
kembali (looking back). Dengan demikian
strategi ini mampu mengetahui secara rinci
tahapan{ahapan dalam memecahkan masalah.
Pada saat memecahkan masalah pembuktian,
setiap mahasiswa pasti melakukan proses
berpikir. Berpikir menurut Solso, dkk (2008: a02)
adalah proses yang membentuk representasi
mental baru melalui transformasi informasi oleh
interaksi kompleks dari atribut mental yang
mencakup pertimbangan, pengabstrakan,
penalaran, penggambaran, pemecahan masalah
logis, pembentukan konsep, kreativitas dan
kecerdasan. Namun proses berpikir ini sering
kali kurang mendapat perhatian dari dosen.
Padahal mengetahui proses berpikir mahasiswa
dalam memecahkan masalah pembuktian sangat
penting untuk mengetahui penyebab kesalahan
yang dilakukan mahasiswa, dan kesulitan-
kesulitan yang dialami mahasiswa. Dengan
demikian dosen dapat memberikan solusisesuai
dengan masalah yang dihadapi mahasiswa.

Mayer (dalam Solso, 1995) menyatakan
bahwa berpikir merupakan aktivitas kognisi yang
terjadi dalam mental atau pikiran seseorang
(tidak tampak) akan tetapi dapat diketahui dari
perilaku yang tampak. Aktivitas kognisi bertujuan

menghimpun pengetahuan sebelumnya yang
telah tersimpan dalam memori yang terkait
dengan stimulus yang diterima untuk membangun
struktur-struktur kognisi terhadap suatu masalah
yang akan dicarikan pemecahan masalahnya.
Ekspresi dari proses kognisi tersebut dapat
dikeiahui terjadi dari hasil respons (penjelasan)
secara lisan dan dari hasil penyelesaian siswa
secara tertulis maupun dalam bentuk perilaku.
Dengan demikian, untuk mengetahui proses
berpikir mahasiswa pendidikan matematika
dalam menyelesaikan masalah pembuktian
dapat dilakukan dengan cara think aloud dan
wawancara.

Perbedaan gender adalah perbedaan
bawaan laki-laki dan perempuan yang dapat
berubah setiap saat melalui upaya yang
dilakukan. Kognitif adalah salah satu aspek
bawaan laki-laki dan perempuan yang dapat
berubah dan berkembang setiap saat, Dengan
demikian, perbedaan proses berpikir laki-laki
dan perempuan, termasuk perbedaan gender.
Ada beberapa hasil penelitian terkait dengan
masalah pembuktian. Misalnya hasil penelitian
Susanto (2011) mengemukakan bahwa ada
perbedaan pemahaman antara mahasiswa
yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah
dalam melakukan pembuktian pada konsep grup.
Namun, perbedaan gender baru-baru inimenarik
minat para ahli dalam melakukan penelitian.
Khususnya penelitian yang terkait dengan
memecahkan mmasalah pembuktian. Hasil
penelitian pada tingkatan SD sampai perguruan
tinggi menunjukkan bahwa perbedaan gender
dalam memecahkan masalah pembuktian adalah
area yang penuh dengan kontroversi.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti
tertarik untuk malakukan penelitian mengenai
proses berpikir mahasiswa dalam memecahkan
masalah pembuktian pada konsep subruang
vektor ditinjau dari perbedaan gender. Pemilihan
materi subruang vektor, didasarkan karena materi
ini merupakan materi pokok yang harus dikuasai
oleh mahasiswa untuk mempelajari materi
selanjutnya. Sehingga tujuan dari penelitian
ini adalah mendeskripsikan proses berpikir
mahasiswa laki-laki pendidikan matematika
dalam memecahkan masalah pembuktian dan
mendeskripsikan proses berpikir mahasiswa
perempuan pendidikan matematika dalam
memecahkan masalah pembuktian.

Proses Berpikir Mahasiswa dalam Memecahkan Masalah



METODE PENELITIAN

Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah mahasiswa
pendidikan matematika semester V Latar belakang
pemilihan mahasiswa semester V sebagai subjek
penelitian adalah anggapan peneliti bahwa
mahasiswa tersebut sudah memiliki kesiapan
mental maupun materi yang baik. Satu subjek
laki-laki (SA) dan satu subjek perempuan (SB)
dipilih dengan kriteria berkemampuan matematika
tinggidan mampu mengungkapkan dengan baik
proses berpikir secara lisan.

lnstrumen Penelitian

lnstrumen dalam penelitian ini, dapat
dibedakan menjadi dua bagian yaitu:
1. lnstrumen Utama

Dalam penelitian ini, peneliti sendiri sebagai
instrumen utama karena sebagai alat
pengumpul data yang utama (Moleong,
2009: 9). Sehingga peneliti berperan
sebagai perencana, pengumpul, analisator,
penafsir dan akhirnya menjadi pelapor hasil
penelitian.

2. lnstrumen Bantu
lnstrumen bantu yang digunakan adalah
lembar masalah yang merupakan lembar
soal pembuktian yang berisi materi pada
matakuliah aljabar linear elementer. Lembar
masalah terdiri dari 2. Masing-masing terdiri
dari 1 soal mengenaisubruang vektor.

Lembar masalah 1.

Diketahui: A : {{G,S"fi}la E.F} apakah A
merupakan subruang dari R3 dengan operasi
standar penjumlahan dan perkalian skalar
pada R3?

Lembar masalah 2.
Diketahui: A : {{s"I,1}lc.E F} apakah A
merupakan subruang dari R0 dengan operasi
standar penjumlahan dan perkalian skalar
pada Rs?

Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan
memberikan masalah kepada seorang mahasiswa
untuk diselesaikan. Pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan metode Think Out
Loud atau Think Alouds. Metode ini dilakukan
dengan meminta subjek penelitian untuk
menyelesaikan masalah sekaligus menceritakan
proses berpikirnya,

PROS/D/NG KOPERTIS 2014

Perolehan gambaran proses berpikir yang
representatif, maka dilakukan langkah-langkah
seperti berikut: (1) subjek SA diberi tugas untuk
memecahkan masalah 1, sekaligus menuliskan
dan mengungkapkan secara verbal apa yang
dipikirkan saat memecahkan masalah tersebut
sampaidiperoleh data 1, (2) selang beberapa hari
subjek SA diberi tugas memecahkan masalah
2, sekaligus menuliskan dan mengungkapkan
secara verbal apa yang dipikirkan saat
memecahkan masalah tersebut sampai diperoleh
dala2, (3) selanjutnya dataverbal dan datatertulis
yang terkumpul dari subjek dikaji konsistennya.
Apabila terdapat data yang tidak konsisten,
maka dilakukan klarifikasi dengan mengadakan
wawancara ulang. Dan apabila tetap tidak
konsisten, maka SA diberi masalah 3, sekaligus
menuliskan dan mengungkapkan secara verbal
apa yang dipikirkan saat memecahkan masalah.
Langkah selanjutnya mengkaji konsistensi dari
data yang diperoleh. Caranya data 1 dikaji
konsistensinya dengan data 2,jika tidak konsisten
maka data 1 dikaji dengan data 3. Kemudian jika
konsisten maka data 2yang dikaji dengan data 3.
Jika data 2 dan data 3 tidak konsisten maka data
2 yang dianalisis. Hal ini dilakukan juga terhadap
subjek SB.

Analisis Data

Proses analisis data dalam penelitian ini
dilakukan dengan langkah-langkah berikut:
1. Reduksi data

Reduksi data dalam penelitian ini diartikan
sebagai rangkaian kegiatan merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dan membuang
yang tidak perlu.

2. Penyajian data
Dalam kegiatan ini, data yang sudah direduksi
selanjutnya disajikan dalam bentuk teks
naratif dan bagan dan membahas data hasil
tes pemecahan masalah, hasil think aloud,
dan wawancara yang telah kredibel untuk
mengungkap proses berpikir mahasiswa
dalam memecahkan masalah matematika
berdasarkan langkah-langkah pemecahan
masalah Polya.

3. Menarik kesimpulan
Penarikan kesimpulan didasarkan pada hasil
pembahasan terhadap data yang terkumpul,
baik yang diperoleh dari hasil tes pemecahan
masalah, hasil think aloud, maupun wawancara.



Selanjutnya penarikan kesimpulan dalam
pembahasan data ini dimaksudkan untuk
merumuskan proses berpikir mahasiswa
pendidikan matematika dalam memecahkan
masalah pembuktian ditinjau dari kemampuan
matematikanya.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil data yang diperoleh,
data hasil pengamatan pada lembar masalah 1

konsisten dengan data hasil pengarnatan pada
lembar masalah 2, sehingga data yang dianalisis
adalah data hasil pengamatan pada lembar
masalah 1.

Hasil Think Atoud dan wawancara serta
hasil pekerjaan mahasiswa setelah men gerjakan
lembar masalah 1 pada subjek SA sebagai
berikut:

.1. Memahami masalah: menentukan data apa
yang diketahui misalnya himpunan A, ruang
vektornyal R3 dan operasi penjumlahan dan
perkalian skalar adalah operasi standar pada
R3, menentukan apa yang dibuktikan yaitu
apakah himpunan A subruang R3, konsep_
konsep yang berkaitan dengan permasalahan
dapat diungkap, yaitu sifat tertutup pada
penjumlaha dan perkalian skalar.

2. Merencanakan pemecahan: menentukan
syarat apa yang diperlukan yaitu memenuhi 2
aksioma yaitu sifat tertutup terhadap operasi
penjumlahan dan perkalian skalar, namun
syarat suatu himpunan tidak kosong dan suatu
himpunan merupakan himpunan bagian dari
ruang vektor tidak disebutkan.

3. Melaksanakan penyelesaian: subjek SA
melaksanakan sesuai indikator penyelesaian
secara lengkap yaitu dalam melaksanakan
rencana pembuktian secara runtut dan rinci
dapat menjawab dengan langkah secara
benar dan lancar, Selain langkah_langkah
yang benar, subjek juga dapat memberikan
penjelasan secara rinci dari tahapan_tahapan
yang dilakukan.

4. Mengecek kembali: kurang maksimal, karena
subjek SA hanya dengan melihat langkah_
langkah yang sudah dilakukan, dan langsung
mengatakan yakin benar.

Hasil Think Aloud dan wawancara serta
hasil pekerjaan mahasiswa setelah mengerjakan
lembar masalah 1 pada subjek SB sebagai
berikut:

1. Memahami masalah: menentukan data apa
yang diketahui misalnya himpunan A, ruang
vektornya Rs dan operasi penjumlahan dan
perkalian skalar adalah operasi standar pada
R3, menentukan apa yang dibuktikan yaitu
apakah himpunan A subruang R3, konsep_
konsep yang berkaitan dengan permasalahan
dapat diungkap, yaitu A tidak kosong, A
himpunan bagian dari Rs sifat tertutup pada
penjumlaha dan perkalian skalar.

2. Merencanakan pemecahan: menentukan
syarat apa yang diperlukan yaitu himpunan
A tidak kosong, A himpunan bagian dari R3
dan memenuhi 2 aksioma yaitu sifat tertutup
terhadap operasi penjumlahan dan perkalian
skalar, namun syarat suatu himpunan tidak
kosong dan suatu himpunan merupakan
himpunan bagian dari ruang vektor tidak
disebutkan.

3. Melaksanakan penyelesaian: subjek SB
melaksanakan sesuai indikator penyelesaian
secara lengkap yaitu dalam melaksanakan
rencana pembuktian secara runtut dan rinci
dapat menjawab dengan langkah secara
benar dan lancar. Selain langkah_langkah
yang benar, subjek juga dapat memberikan
penjelasan secara rinci dari tahapan_tahapan
yang dilakukan.

4. Mengecek kembali: maksimal, karena subjek
SB mengecek semua langkah mulai awal
hingga akhir, dan kemudian dilihat hasil
akhirnya.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data di atas,
maka ada perbedaan proses berpikir antara
mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan.
Perbedaan tersebut pada langkah kedua, yaitu
rencana pemecahan dan pada langkah keempat
yaitu pengecekan kembali.

Rincian perbedaan pada mahasiswa laki_
laki dan mahasiswa perempuan adalah sebagai
berikut:
(1) kedua subjek dalam memahami masalah

sama-sama menyebutkan beberapa kriteria
dalam memahami masalah yang terdiri
dari: menentukan data apa yang diketahui,
dibuktikan, menentukan apa yang dibuktikan,
konsep-konsep yang berkaitan dengan
permasalahan dapat diungkap, dan dalam
melaksanakan penyelesaian, juga sama_sama
melaksanakan rencana pembuktian secara
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runtut dan rinci dapat menjawab dengan
langkah secara benar dan lancar sesuai
dengan rencana tadi dan dapat memberikan
penjelasan secara rinci dari tahapan-tahapan
yang dilakukan, namun bedanya subjek laki-
laki tidak membuktikan bahwa A tidak kosong
dan A himpunan bagian dari R3. Sedangkan
subjek perempuan sudah lengkap.

(2) Subjek laki-laki kurang cermat datam
pengecekan kembali, sedangkan subjek
perempuan sangat cermat sekali.

KESIMPULAN

Berdasarkan has_il analisis data dan diskusi,
ditemukan hal-hal yang berkaitan dengan
pertanyaan penelitian sebagai berikut: (1) setelah
mengkaji proses berpikir dalam memecahkan
masalah pembuktian, ada perbedaan proses
berpikir antara siswa laki-laki dan perempuan.
Perbedaan tersebut pada langkah kedua,
yaitu rencana pemecahan dan pada langkah
keempat yaitu pengecekan kembali, (2) kedua
subjek dalam memahami masalah sama-sama
menyebutkan beberapa kriteria dalam memahami
masalah yang terdiridari: menentukan data apa
yang diketahui, dibuktikan, menentukan apa
yang dibuktikan, konsep-konsep yang berkaitan
dengan permasalahan dapat diungkap, dan
dalam melaksanakan penyelesaian, juga sama-
sama melaksanakan rencana pembuktian secara
runtut dan rinci dapat menjawab dengan langkah
secara benar dan lancar sesuai dengan rencana
tadi dan dapat memberikan penjelasan secara
rinci dari tahapan-tahapan yang dilakukan, namun
bedanya subjek laki-laki tidak membuktikan
bahwa A tidak kosong dan A himpunan bagian
dari R3, Sedangkan subjek perempuan sudah
lengkap, (3) subjek laki-laki kurang cermat
dalam pengecekan kembali, sedangkan subjek
perempuan sangat cermat sekali.

Proses berpikir mahasiswa dalam
memecahkan masalah pembuktian, hendaknya
perlu dilakukan oleh dosen. ,Jika dosen
mengetahui proses berpikir mahasiswa, maka
dosen bisa menerapkan beberapa strategi
pembelajaran guna membantu mahasiswa dalam
memahami masalah pembuktian.

Hasil penelitian ini mungkin masih banyak
kekurangan. Sehingga peneliti menyarankan
pada peneliti selanjutnya untuk melakukan
penelitian mengenai proses berpikir pada aspek
yang berbeda, sehingga kajian mengenai proses
berpikir lebih mendalam.
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Ucapan terima kasih kamisampaikan kepada
reviewer kopdrtis Vll yang telah memberikan
masukan pada kami.
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